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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  LATAR BELAKANG 

 Pembangunan infrastruktur transportasi, khususnya jalan tol, merupakan salah 

satu agenda prioritas pemerintah yang tertuang dalam Proyek Strategis Nasional 

(PSN). Infrastruktur ini memiliki peran krusial dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi, memperlancar distribusi logistik, dan meningkatkan konektivitas antar 

wilayah . Sebagai respon atas kebutuhan tersebut, Pemerintah melalui Badan Usaha 

Jalan Tol (BUJT) menggagas pembangunan Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan. 

Proyek ini dirancang untuk menjadi jalur alternatif di koridor selatan guna mengurai 

kemacetan kronis yang hampir setiap hari terjadi di Jalan Tol Jakarta-Cikampek 

eksisting, sekaligus memangkas waktu tempuh dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

baru di wilayah Bekasi, Karawang, hingga Purwakarta. 

 Proyek Tol Jakarta-Cikampek II Selatan yang membentang sepanjang 62 km 

ini terbagi menjadi 3 paket pekerjaan konstruksi. Salah satunya adalah Paket 2A yang 

menjadi fokus penulisan Tugas Akhir ini. Pelaksanaan konstruksi di lapangan, 

khususnya pada pekerjaan struktur atas jalan (perkerasan), menghadapi tantangan 

teknis yang kompleks. Tuntutan akan kualitas, ketahanan, dan waktu penyelesaian 

yang tepat menjadi faktor kunci keberhasilan proyek. Oleh karena itu, pemilihan 

metode konstruksi dan teknologi yang tepat mutlak diperlukan. 

 Dalam pembangunan jalan tol, kualitas perkerasan (pavement) menjadi elemen 

vital yang secara langsung mempengaruhi keamanan, kenyamanan, dan umur layanan 

jalan. Untuk menjamin durabilitas terhadap beban lalu lintas berat yang terus 

meningkat, Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan mengadopsi teknologi rigid 

pavement (perkerasan kaku) menggunakan material beton semen sebagai lapisan 

utamanya. Rigid pavement dipilih karena keunggulannya dalam hal ketahanan 

terhadap lendutan dan distribusi beban yang lebih baik, sehingga meminimalkan risiko 

kerusakan dini seperti gelombang (rutting) yang umum terjadi pada perkerasan lentur. 

Untuk mencapai efisiensi dan kualitas tinggi dalam pelaksanaan rigid pavement skala 

besar, proyek ini mengandalkan teknologi modern, yaitu mesin Wirtgen SP 500. Mesin 

slipform paver ini mampu melakukan pengecoran beton secara kontinu dan akurat 
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tanpa memerlukan bekisting samping (slipform). Penggunaan alat ini dipilih karena 

mampu meningkatkan efisiensi kerja, ketepatan dimensi, dan mutu hasil pengecoran 

dibandingkan metode konvensional . Proses penghamparan beton yang cepat dan 

presisi menjadi krusial, terutama pada ruas-ruas kritis yang mengejar target waktu 

penyelesaian.  

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji secara lebih 

mendalam tentang pelaksanaan pekerjaan rigid pavement di proyek strategis ini. Oleh 

karena itu, Tugas Akhir ini akan membahas tentang Metode Pelaksanaan Pekerjaan 

Rigid Pavement Menggunakan Concrete Paver Wirtgen Type  SP-500 Pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Jakarta Cikampek Selatan Paket II A. Penulis berharap kajian 

ini tidak hanya menambah wawasan bagi penulis dan pembaca, tetapi juga dapat 

menjadi referensi teknis yang bermanfaat ketika dihadapkan pada proyek dengan 

objek dan tantangan serupa di masa mendatang. 

1.2  PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan pekerjaan rigid pavement menggunakan 

mesin Wirtgen SP 500 di Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan Paket 

2A, mulai dari persiapan hingga finishing? 

2. Berapa jumlah kebutuhan alat berat, tenaga kerja, dan material pada 

pelaksanaan konstruksi rigid pavement di Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek 

II Selatan Paket 2A? 

3. Apakah mutu beton yang digunakan dalam proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek 

II Selatan Paket 2A sudah sesuai dengan  perencanaan? 

1.3  PEMBATASAN MASALAH 

Untuk mencapai tujuan penulisan Tugas Akhir ini, pembahasan difokuskan 

pada permasalahan berikut 

1. Penelitian hanya difokuskan pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta-

Cikampek II Selatan Paket 2A yaitu (STA 13+000 s.d. 14+000). 

2. Pembahasan hanya terbatas pada pekerjaan rigid pavement (perkerasan kaku) 

menggunakan mesin slipform paver tipe Wirtgen SP 500. Penelitian ini tidak 
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membahas pekerjaan lainnya seperti pengecoran lean concrete, galian 

timbunan, drainase, pekerjaan jembatan, atau pekerjaan flexible pavement 

serta tidak mencakup analisis biaya pekerjaan. 

3. Analisis material beton hanya difokuskan pada kesesuaian mutu beton dengan 

spesifikasi teknis proyek (misalnya mutu FS 4.5 MPa atau F’c 10 MPa), 

dan tidak membahas secara detail mengenai desain campuran beton (mix 

design) dari laboratorium. 

4. Pembahasan mengenai mesin Wirtgen SP 500 hanya mencakup cara kerja dan 

spesifikasi teknis umum, di lapangan selama operasi paving, tidak 

membahas secara rinci mengenai komponen mesin dari aspek teknis mesin 

berat. 

1.4  TUJUAN 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Menguraikan tahapan pelaksanaan pekerjaan rigid pavement di Proyek Jalan 

Tol Jakarta-Cikampek II Selatan Paket 2A. 

2. Menganalisis kebutuhan alat berat, tenaga kerja dan material pelaksanaan 

konstruksi rigid pavement. 

3. Mengevaluasi kesesuaian mutu beton yang digunakan dalam proyek Jalan Tol 

Jakarta-Cikampek II Selatan Paket 2A terhadap standar perencanaan. 

1.5  SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini secara keseluruhan terdiri dari 5 

(lima) bab, yaitu: 

BAB I – Pendahuluan 

Bab ini berfungsi sebagai pengantar, yang terbagi ke dalam lima sub-bab: latar 

belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika 

penulisan. Bab ini meletakkan dasar pemahaman sebelum membahas permasalahan 

secara mendalam. 

BAB II - Dasar Teori 

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diangkat, dilengkapi dengan berbagai sumber referensi, meliputi buku, internet, dan 

wawancara dengan narasumber. 
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BAB III - Metode Pembahasan 

Bab ini memaparkan metode-metode yang digunakan dalam penelitian , mulai dari 

pemilihan lokasi penelitian, proses pengambilan data, hingga tahapan penelitian yang 

dilakukan. 

BAB IV - Data dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan data yang digunakan dalam penelitian, proses pengolahan data, 

dan pembahasan hasil perhitungan tersebut.  

BAB V - Penutup 

Bab ini berisikan Kesimpulan dan saran dari hasil perhitungan data yang telah 

dilakukan 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pelaksanaan pekerjaan rigid pavement pada 

Proyek Jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan Paket 2A, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Proses tahapan pelaksanaan pekerjaan rigid pavement dilakukan secara berurutan 

mulai dari persiapan lahan kerja, pengecekan elevasi, pengecoran beton beserta 

pemasangan dowel dan tie bar, hingga pemotongan joint dan curing. Pelaksanaan 

pekerjaan ini sangat didukung oleh optimasi mekanisasi menggunakan mesin 

Wirtgen (slipform concrete paver) sebagai alat utama di lapangan. Namun, 

keandalan mesin ini tidak lepas dari tahapan setting stringline yang harus 

dilakukan dengan tingkat ketelitian tinggi sebelum pengecoran dimulai. Kawat 

stringline yang terpasang secara ganda (dual stringline) bertindak sebagai jalur 

sensor mekanis pembaca elevasi aktual. Kehadiran mesin Wirtgen yang dipandu 

oleh stringline yang akurat mampu menggantikan metode perataan manual 

sekaligus menjamin keseragaman ketebalan dan kepadatan beton secara konsisten. 

Setiap tahapan wajib dilaksanakan sesuai dengan SOP agar hasil konstruksi 

memiliki kualitas yang optimal. 

2. Ketepatan dalam perhitungan kebutuhan alat, tenaga kerja, dan material dalam 

pelaksanaan rigid pavement memiliki peran penting terhadap kelancaran pekerjaan 

di lapangan. Alat yang digunakan harus dalam kondisi baik, tenaga kerja harus 

sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.  

Jumlah Alat berat yang digunakan dalam pekerjaan rigid pavement: 

1) Slipform Concrete Paver Type SP 500 = 1 unit 

2) Dump Truck 10 Ton = 4 unit 

3) Slipform Concrete Paver Type SP 500 = 1 unit 

4) Excavator PC 78 US = 2 unit 
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Jumlah tenaga kerja yang diperlukan dalam pekerjaan rigid pavement:  

1) Tenaga Ahli Tim Slipform Concrete Paver Type SP 500 = 4 orang/hari 

2) Operator Dump Truck 10 TON = 4 orang/hari 

3) Operator Excavator Komatsu PC 78 US = 2 orang/hari 

4) Tenaga Ahli Tim Batching Plant = 2 orang/hari 

5) Mandor = 1 orang/hari 

6) Pekerja = 18 orang/hari 

 

Material/bahan yang dibutuhkan dalam pekerjaan rigid pavement 

1.) Jenis tulangan = 

a.) Tulangan dowel besi polos Ø38 mm 

Panjang = 45 cm tiap batang dowel 

Kebutuhan bahan tulangan dowel untuk 1000 m (2 jalur) =  18.865,86 kg atau 415 

batang dowel besi polos Ø38 mm dengan panjang besi 12 m 

b.) Tulangan tie bar besi ulir D16 mm 

Panjang = 70 cm tiap batang tie bar 

Kebutuhan bahan tulangan tie bar untuk 1000 m (2 jalur) = 2.477,83 kg atau 199 

batang tie bar besi ulir D16 mm dengan panjang besi 12 m 

2.) Jenis beton = 

FS 45 Total kebutuhan beton untuk 1000 m (2 jalur) dihitung termasuk waste 5% 

= 5040 m3 
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3.) Set Stringline = 

a.) String Line (Kawat Sensor): Diperlukan kawat baja ringan (steel wire) total 

sepanjang 960 meter (mencakup panjang efektif operasional alat ditambah jarak 

toleransi awal lead-in dan akhir lead-out). 

b.) Patok Stringline (Steel Pins): Dibutuhkan batang besi penyangga beserta 

lengan penjepit (bracket arm) sebanyak 196 buah. 

4.) Plastic Sheet 

Dibutuhkan plastic sheet siap gelar seluas 16.800 m² (Luas area pengecoran dasar 

ditambah perhitungan faktor kehilangan/waste di lapangan sebesar 5%). 

5.) Geotextile Nonwoven 

Dibutuhkan material geotextile nonwoven seluas 17.600 m² (Sudah 

memperhitungkan faktor kehilangan akibat pemotongan dan sambungan tumpang 

tindih/overlapping sebesar 10%). 

6.) Air 

Total kebutuhan air bersih untuk perawatan jalan beton dengan penambahan faktor 

kehilangan penguapan sebesar 10% adalah sebanyak 616.000 liter. 

7.) Curing Compound 

Total volume cairan curing compound yang diperlukan termasuk perhitungan 

waste semprot sebesar 2% adalah sebanyak 8.160 liter. 

8.) Sealant 

Total kebutuhan material joint sealant siap pakai di lapangan adalah sebesar 4.752 

kg (±4,75 ton). 
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3.  Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis pengujian ampel beton, dapat disimpulkan 

bahwa mutu beton aktual yang dihasilkan telah memenuhi dan melampaui 

persyaratan spesifikasi teknis rencana secara signifikan. Pada pengujian kuat 

lentur dengan target FS 4,5 MPa, beton mencapai kekuatan 4,85 MPa (108%) 

melalui metode dua titik beban, dan 7,26 MPa (162%) melalui metode satu titik 

tengah. Sementara itu, pada pengujian kuat tekan untuk target F'c 10 MPa yang 

diperuntukkan bagi lapis dasar (lean concrete), hasil aktual menunjukkan angka 

15,25 MPa (153%), yang secara teknis sangat kuat untuk menjamin stabilitas dan 

keamanan struktur perkerasan jalan dalam menahan beban lalu lintas. Meskipun 

demikian, tingginya persentase pencapaian mutu yang melampaui angka 150% ini 

mengindikasikan terjadinya kondisi over-strength pada campuran beton. Oleh 

karena itu, diperlukan tinjauan ulang dan optimalisasi pada Job Mix Formula 

(JMF) untuk mereduksi proporsi material penyusun terutama semen guna 

meningkatkan efisiensi biaya pelaksanaan konstruksi tanpa mengorbankan batas 

aman spesifikasi mutu yang disyaratkan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pekerjaan rigid pavement memerlukan perencanaan, 

pengawasan, dan pengendalian mutu yang baik agar pekerjaan dapat berjalan sesuai 

target, memenuhi spesifikasi teknis, serta menghasilkan konstruksi jalan beton yang 

kuat dan layak digunakan. 
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